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III.  TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan selama 7 (tujuh) bulan mulai bulan Oktober 

2017 – April 2018. Lokasi penelitian berada di Desa Pagerharjo Kecamatan 

Samigaluh Kabupaten Kulonprogo. Pengolahan dan analisis data dilakukan di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey yang teknis 

pelaksanaannya dilakukan dengan observasi yang disertai dengan wawancara, 

pemotretan, pengisian kuisioner dan pengumpulan data sekunder. Menurut Moh. 

Nazir (1983), metode survey merupakan penyelidikan yang diadakan untuk 

memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-

keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari 

suatu kelompok ataupun suatu daerah.  

2. Metode Penentuan Lokasi 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Pagerharjo Kecamatan Samigaluh 

Kabupaten Kulon Progo. Pemilihan lokasi ini ditentukan dengan metode 

purposive. Menurut Sugiyono (2009), purposive adalah suatu teknik penentuan 

lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan atas pertimbangan tertentu yaitu 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan lokasi didasarkan atas pertimbangan 

(1) Desa Pagerharjo memiliki potensi sumber daya alam dan potensi agrowisata 

berupa perkebunan dengan komoditas teh dan kopi yang dapat menjadi daya tarik 
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objek wisata (2) kawasan ini didukung dengan sosial budaya suasana khas 

pedesaan sebagai nilai tambah daya tarik wisata. 

3. Metode Pemilihan Sampel 

a. Masyarakat 

Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel responden 

dari masyarakat yaitu purposive. Purposive merupakan pengambilan sampel 

dilakukan atas dasar pertimbangan penelitian saja yang menganggap unsur-unsur 

yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil. Peneliti 

membuat pertimbangan kriteria tertentu yang akan dijadikan sebagai responden, 

yaitu penduduk laki-laki atau perempuan yang bertempat tinggal di desa 

Pagerharjo dan berumur minimal 18 tahun.   

Sampel ditentukan dengan rumus Slovin menurut Kusmayadi dan Endar 

Sugiarto (2000) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Jumlah KK di desa Pagerharjo tahun 2016 mencapai 1.661 KK (sumber: 

Kecamatan Samigaluh 2016), maka jumlah sampel dapat dihitung dengan rumus 

Slovin sebagai berikut: 

             1.661 

 n =                 

         1 + 1.661 (0,01) 

            1.661 

 n =      

           17,61 

              N 

 n =                   

         1 + N(e)2 

 

Keterangan = 

n  = Ukuran sampel yang dibutuhkan  

N = Ukuran Populasi  

e = Margin Eror yang diperkenankan yaitu 

0,1 
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 n = 94,32 dibulatkan menjadi 100 responden 

Berdasarkan perhitungan dari jumlah KK di desa Pagerharjo pada tahun 

2016 yang mencapai 1.661 KK, maka jumlah sampel untuk masyarakat diperoleh 

sebanyak 100 responden. 

b. Pengunjung 

Metode pengambilan sampel responden pengunjung menggunakan non 

probabilty sampling. Menurut Sofian dan Tukiran (2012), pengambilan sampel 

non probabilitas dicirikan bahwa tidak diberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling yang digunakan 

dalam pengambilan sampel responden dari pengunjung yaitu convenience 

sampling. 

Pengunjung di kawasan perbukitan menoreh kecamatan Samigaluh pada 

tahun 2016 mencapai 34.939 orang (sumber: Kabupaten Kulon Progo dalam 

angka 2016) 

           34.939 

 n =                   

         1 + 34.939 (0,01) 

           34.939 

 n =      

         350,39 

 n = 99,71 dibulatkan menjadi 100 responden 

Responden pengunjung dihitung dari data Pengunjung di kawasan 

perbukitan menoreh kecamatan Samigaluh dengan rumus slovin sehingga 

ditemukan sebanyak 100 responden. 
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4. Analisis Data 

Penelitian menggunakan metode analisis data secara deskriptif dan spasial. 

Menurut Sugiyono (2009) informasi deskriptif adalah gambaran lengkap tentang 

keadaan obyek yang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan berdasarkan fakta, data, dan informasi yang diperoleh selama 

penelitian yang kemudian dibuat dalam bentuk tabel dan gambar. Menurut Gunn 

(1994) dalam Rima Windasari (2006), analisis spasial dilakukan untuk 

menentukan tata ruang lanskap dan tata ruang wisata di kawasan studi 

menggunakan sistem informasi geografi dan secara manual berdasarkan konsep 

wisata. Analisis spasial digunakan untuk menentukan dan menyusun zonasi 

kawasan. 

C. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil survey atau 

observasi secara langsung di lapangan. Data sekunder merupakan data yang 

berhubungan dengan kondisi fisik diperoleh dari laporan studi, lembaga 

pemerintahan terkait maupun studi pustaka.  
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Tabel 1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

No Jenis Data Parameter Jenis Data Sumber data 

1 Peta wilayah Kab 

Kulonprogo 

- Sekunder BAPPEDA  

dan instansi 

terkait  

2 Letak Geografis a. Batas wilayah 

b. Luas wilayah 

c. Ketinggian 

tempat 

Sekunder BAPPEDA 

dan instansi 

terkait  

 

3 Tanah dan Topografi a. Jenis dan 

klasifikasi 

tanah 

b. Topografi 

Sekunder BAPPEDA  

dan instansi 

terkait  

 

4 Iklim a. Curah hujan 

b. Suhu 

Sekunder BMKG 

dan instansi 

terkait 

5 Kondisi Sosial a. Jumlah 

penduduk 

b. Mata 

pencaharian 

penduduk 

c. Sebaran usia 

d. Pendidikan 

Primer 

Sekunder 

Kecamatan 

Samigaluh  

 

6 Persepsi Masyarakat - Primer Kuisioner 

dan survey 

lapangan 

D. Luaran Penelitian 

Luaran penelitian dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah konsep 

zonasi kawasan potensi agrowisata di perbukitan menoreh di Desa Pagerharjo 

yang tertuang dalam bentuk naskah skripsi dan poster berukuran 60 x 90 cm. 


